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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam Menerapkan Ragam Hias Pada Bahan Keras Melalui Pembelajaran Model Project Based Learning Pada Siswa Kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016. Pada penilaian tes akhir tindakan siklus I dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda diperoleh sebanyak sebanyak 6 siswa (23,08%) mencapai nilai kurang dari KKM (78), dan melampaui atau melebihi KKM (>78) sebanyak 20 siswa (76,92%). Pada siklus II sebanyak 26 siswa atau 100% mencapai KKM (78) baik untuk aktivitas dan hasil belajar. Penggunaan model Project Based Learning telah berhasil dilaksanakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam menerapkan ragam hias pada bahan keras pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo. 
Kata Kunci: Ragam Hias Flora, Fauna dan Geometrik, Project Based Learning
PENDAHULUAN

Mata pelajaran Seni Budaya merupakan aktivitas belajar yang menampilkan karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya bangsa. Mata pelajaran ini  bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memahami seni dalam konteks ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta berperan dalam perkembangan sejarah peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat lokal, nasional, regional, maupun global. Pembelajaran seni di tingkat pendidikan dasar dan menengah bertujuan mengembangkan kesadaran seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi, apresiasi, kreasi, penyajian, maupun tujuan-tujuan psikologis-edukatif untuk pengembangan kepribadian peserta didik secara positif. Pendidikan Seni Budaya di sekolah tidak semata-mata dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi pelaku seni atau seniman namun lebih menitik beratkan pada sikap dan perilaku kreatif, etis dan estetis.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya di SMP Negeri 5 Probolinggo, diperoleh informasi bahwa peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, sehingga kurang menimbulkan motivasi dalam diri peserta didik untuk belajar. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang mengikuti remidi karena skor yang diperoleh kurang memenuhi standar KKM (78). Dalam proses pra tindakan dalam kemampuan menggambar ragam hias flora, fauna dan geometrik pada bahan keras, dari ke 26 peserta didik, 6 peserta didik memperoleh nilai >78, sedangkan 20 peserta didik memperoleh nilai <78. Rata-rata hasil belajar pada pra tindakan ini sebesar 73, dengan nilai terendah sebesar 60 dan nilai tertinggi sebesar 90. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Dampak utama dari keseluruhan masalah tersebut yaitu ketercapaian prestasi belajar siswa dibawah KKM atau kurang dari harapan. Sumber permasalahan yang terjadi adalah minat belajar siswa yang rendah. Prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan minat belajar siswa. Proses pembelajaran satu arah cenderung menempatkan siswa pada posisi yang pasif. Sehingga potensi diri siswa tidak dapat terlihat dalam proses pembelajaran, kecuali mengganti pendekatan pembelajarannya dengan yang kontekstual. Melalui pendekatan kontekstual diharapkan materi pelajaran dapat disajikan secara lebih nyata pada siswa. Adapun strategi yang mendukung pendekatan kontekstual yang sesuai dengan materi ini adalah menggunakan pembelajaran kooperatif. Agar pembelajaran dapat meningkatkan peran aktif dan hasil belajar peserta didik, maka metode yang sesuai untuk digunakan adalah PjBL
Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah metode pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan me-mahaminya. 
Tujuan umum penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam Menerapkan Ragam Hias Pada Bahan Keras Melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Pada Siswa Kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016.
Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)  merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.
Pengertian Aktivitas dan Hasil Belajar 

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti : sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya (Rosalia, 2005). Menurut Rumini (1995) belajar sebagai proses atau aktivitas dipengaruhi beberapa faktor yang dapat diklasifikasikan menjadi: faktor yang berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002:120)  indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap.
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, karena tindakan yang akan dilakukan diterapkan pada pembelajaran dalam kelas. Penelitian ini dimulai dari tahap identifikasi masalah mengenai pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya untuk berbagai kompetensi dasar dan analisis penyebab munculnya masalah.  Tindakan penelitian menggunakan siklus, yang terdiri atas tahap (1) perencanaan (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) tahap refleksi (perenungan, pemikiran, dan evaluasi) di setiap siklusnya (siklus I dan II) untuk mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan (Kemmis and Taggart, 1988). Sesuai dengan prinsip umum penelitian tindakan, setiap tahapan dan siklusnya dilakukan secara partisipatoris dan kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran lainnya
Prosedur Penelitian 
Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan RPP yang akan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran standar kompetensi Dasar 3.7. Memahami konsep dan prosedur penerapan ragam hias flora, fauna dan  geometrik pada kriya dari bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Selain itu, peneliti guru juga menyusun lembar evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam (Siklus I tentang Ragam Hias Flora dan Fauna dan siklus II tentang Ragam Hias Geometris) melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Peneliti sebagai pengumpul data mempersiapkan instrumen penelitian tindakan kelas yang meliputi, 1)Silabus, 2)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan PTK, 3)Lembar Kerja Siswa, 4)Rubrik Pengamatan Siswa, 5)Rubrik Pengamatan Guru, 6)Rubrik Wawancara Siswa, 7)Rubrik Proses Pembe-lajaran/Tindakan, 8)Instrumen dan Soal Penugasan, 9)Instrumen dan Soal Tes Tulis, 10)Daftar Hadir Siswa, 11)Hasil Penilaian.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus I dan II dilaksanakan pada bulan Pebruari-Maret 2016. Pelaksana tindakan pembelajaran siklus I dan II adalah guru Seni Rupa, sedangkan pengamatan dan perekaman data dilakukan oleh guru mitra yang telah ditentukan. Sesuai dengan RPP yang sudah disusun, langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru mengacu pada langkah-langkah pembelajaran Menerapkan Ragam Hias Pada Bahan Keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :
Pengamatan Tindakan

Selama tahap pelaksanaan tindakan, peneliti berusaha melakukan pengamatan dan perekaman terhadap aktivitas belajar siswa dan suasana pembelajaran yang terjadi di kelas. Semua aktivitas siswa direkam dengan cara mencatat apa yang dilakukannya, pengalaman apa yang diperolehnya, tanggapan yang disampaikannya berkaitan dengan aktivitas pembelajaran mengungkapkan informasi melalui wawancara dengan strategi pembelajaran kontekstual

Tahap Refleksi Tindakan

Setelah tindakan pembelajaran setiap siklus dilakukan kegiatan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi tersebut dapat ditentukan apakah siklus pelaksanaan tindakan dapat diakhiri atau perlu dilanjutkan untuk siklus berikutnya. Dalam pelaksanaan refleksi tersebut, guru sebagai peneliti mendasarkan pada hasil pengamatan yang telah dilakukan berdasarkan indikator keberhasilan sebagai berikut: 1) Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar mencapai sekurang kurangnya 78%, 2) Ketuntasan dalam menyelesaikan tugas sekurang kurangnya 78%, dan 3) Ketuntasan hasil belajar siswa secara individu yang dinilai dari tes hasil belajar adalah sekurang kurangnya mencapai KKM 78.

Indikator Keberhasilan Penelitian


Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah jika minimal: 1) Minimal 78% siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016 dalam peningkatan aktivitas belajar Menerapkan Ragam Hias Pada Bahan Keras akan meningkat mencapai KKM (78) jika diajar menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). 2) Minimal 78% siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016 dalam peningkatan hasil belajar Menerapkan Ragam Hias Pada Bahan Keras akan meningkat mencapai KKM (78) jika diajar menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Proses Belajar Siswa Siklus I dan II

Proses Pembelajaran Model PjBL Siklus I dan II

Hasil pengamatan pada siswa ketika melaksanakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dibagi dalam 6 (enam) aspek sebagaimana tercantum pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Proses Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Siklus I dan II)

	No.
	Indikator
	Skor

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Menentukan Proyek
Menentukan tema proyek tentang ragam hias flora, fauna dan geometris pada kriya dari bahan keras
	2,96
	3,62

	2.
	Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Setiap kelompok menggambar pola ragam hias flora, fauna, dan geometris dalam selembar kertas yang akan diterapkan pada media kaleng
	3,08
	3,62

	3.
	Menyusun Jadwal (Create a Schedule)
Mempersiapkan bahan proyek berupa kaleng bekas, pensil 
	2,96
	3,69

	4.
	Menguji Hasil (Assess the Outcome)/ menyelesaikan proyek
Guru membimbing peserta didik untuk menyempurnakan produk ragam hias flora, fauna, dan geometris pada media kaleng hingga selesai
	3,04
	3,65

	5.
	Mempresentasikan hasil proyek
Mengkomunikasikan : Menyajikan produk gambar ragam hias flora, fauna, dan geometris 
	3,00
	3,65

	6.
	Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)
Guru melakukan penilaian proyek untuk mengetahui ketercapaian tujuan proyek
	2,92
	3,58

	 
	Rerata
	2,99
	3,63


Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus I, indikator pertama terdapat skor rerata indikator sebesar 2,96 (kategori Baik) dimana siswa menentukan tema proyek tentang ragam hias flora, fauna pada kriya dari bahan keras. Pada indikator kedua pencapaian rata-rata sebesar 3,08 (kategori Sangat Baik), dimana siswa mampu menggambar pola ragam hias flora, fauna, dalam selembar kertas yang akan diterapkan pada media kaleng. Indikator ketiga pencapaian rata-rata sebesar 2,96 (kategori Baik), dimana sebagian siswa bersama kelompoknya mempersiapkan bahan proyek. Indikator keempat pencapaian rata-rata sebesar 3,04 (kategori Sangat Baik), dimana siswa dengan bimbingan guru menyempurnakan produk ragam hias flora, fauna pada media kaleng hingga selesai. Indikator kelima pencapaian rata-rata sebesar 3,00 (kategori Sangat Baik), dimana siswa mampu menyajikan produk gambar ragam hias flora, fauna, melalui presentasi kelompok untuk memperoleh tanggapan dari peserta didik yang lain dan Guru. Indikator keenam pencapaian rata-rata sebesar 2,92 (kategori Baik), dimana siswa mengetahui ketercapaian tujuan proyek berdasarkan penilaian guru. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)  adalah 74,84%  (kategori Sangat Baik).

Untuk siklus II dapat dijelaskan bahwa indikator pertama terdapat skor rerata indikator sebesar 3,62 (kategori Sangat Baik) dimana siswa menentukan tema proyek tentang ragam geometris pada kriya dari bahan keras. Pada indikator kedua pencapaian rata-rata sebesar 3,62 (kategori Sangat Baik), dimana siswa mampu menggambar pola ragam hias geometris, dalam selembar kertas yang akan diterapkan pada media kaleng. Indikator ketiga pencapaian rata-rata sebesar 3,69 (kategori Sangat Baik), dimana sebagian siswa bersama kelompoknya mempersiapkan bahan proyek. Indikator keempat pencapaian rata-rata sebesar 3,65 (kategori Sangat Baik), dimana siswa dengan bimbingan guru menyempurnakan produk ragam hias geometris pada media kaleng hingga selesai. Indikator kelima pencapaian rata-rata sebesar 3,65 (kategori Sangat Baik), dimana siswa mampu menyajikan produk gambar ragam hias geometris, melalui presentasi kelompok untuk memperoleh tanggapan dari peserta didik yang lain dan Guru. Indikator keenam pencapaian rata-rata sebesar 3,58 (kategori Sangat Baik), dimana siswa mengetahui ketercapaian tujuan proyek berdasarkan penilaian guru. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan Model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah 90,87% (kategori Sangat Baik).
Proses Penugasan Siklus I dan II

Berdasarkan instrument tugas yang telah disusun untuk mengukur hasil tindakan penelitian maka dapat diuraikan sebagai berikut. Instrumen penilaian tugas terdiri dari kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, indikator soal tugas, ranah kognitif, bentuk instrument, instrumen/kunci jawaban dan skor. Tugas terdiri dari 2 (dua) soal.
Tabel 2: Indikator Penilaian Tugas
	No.
	Indikator Soal Tugas
	Skor Rerata

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Indikator Soal 1
	37,31
	46,54

	2.
	Indikator Soal 2
	37,31
	46,73

	
	Rerata Skor
	74,62
	93,27


Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa untuk siklus I, indikator pertama terdapat skor rerata sebesar 37,31 atau nilai rerata 2,98 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 74,62% dalam menjelaskan pola ragam hias flora. Pada indikator kedua pencapaian skor rata-rata sebesar 737,31 atau nilai rerata 2,98 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 74,62%  dalam menjelaskan pola ragam hias fauna. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 74,62%. Sedangkan siswa dalam mengerjakan tugas yang mencapai nilai kurang dari KKM (78) sebanyak 14 siswa atau (53,85%), dan melampaui nilai KKM sebanyak 12 siswa (46,15%). 
Untuk siklus II dapat dijelaskan bahwa untuk indikator pertama terdapat skor rerata sebesar 46,54 atau nilai rerata 3,72 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 93,46% dalam menjelaskan pola ragam hias geometris. Pada indikator kedua pencapaian skor rata-rata sebesar 46,73 atau nilai rerata 3,74 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 93,46% dalam menjelaskan pola ragam hias kaligrafi. Persentase ketercapaian skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 93,27%. Sedangkan siswa dalam mengerjakan tugas mampu mencapai nilai melampaui nilai KKM sebanyak 26 siswa (100%). Jadi secara keseluruhan siswa mampu mengerjakan tugas minimal mencapai nilai KKM sebanyak 26 siswa (100%).
Hasil Belajar Siklus I dan II

Hasil Pra Tes dan Tes Akhir Siklus I

Hasil tes pra tindakan dapat diketahui bahwa dari ke 26 siswa, 6 siswa memperoleh nilai >78, sedangkan 20 siswa memperoleh nilai <78. Pada penilaian tes akhir tindakan siklus I dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda diperoleh sebanyak sebanyak 6 siswa (23,08%) mencapai nilai kurang dari KKM (78), dan melampaui atau melebihi KKM (>78) sebanyak 20 siswa (76,92%). Nilai terendah dalam tes hasil belajar ini adalah 70 dan nilai tertinggi sebesar 90, sedangkan nilai rerata adalah 84.

Hasil Tes Akhir Siklus II

Pada penilaian tes akhir tindakan siklus II dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda diperoleh sebanyak 26 siswa (100%) mencapai melampaui atau melebihi KKM (>78). Nilai terendah dalam tes hasil belajar ini adalah 90 dan nilai tertinggi sebesar 100, sedangkan nilai rerata adalah 96. 
Tabel 4: Hasil Tes Akhir Siklus I & II

	No.
	Kondisi
	Jumlah Siswa 

< KKM 
	Jumlah Siswa 

≥ KKM
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Nilai Rerata

	1.
	Tes Akhir Siklus I
	6
	20
	70
	90
	84

	2. 
	Tes Akhir Siklus II
	0
	26
	90
	100
	96

	
	% PeningkatanSiklus I - II
	28,57%
	11,11%
	14,29%


PEMBAHASAN  

Proses Belajar Siswa
Proses Pembelajaran Model PjBL Siklus I dan II

Indikator penilaian sesuai sintaks Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) dalam pengamatan siswa menghasilkan beberapa hal sebagai berikut, pada siklus I nilai rerata sebesar 74,84, meningkat pada siklus II menjadi 90,87, nilai terendah yang diraih siswa pada siklus I adalah 70, meningkat menjadi 90 pada siklus II, nilai tertinggi pada siklus I adalah 90 dan meningkat pada siklus II menjadi 100. 

Pada siklus I siswa sebanyak 12 siswa (46,15%) dalam penilaian proses pembelajaran inti dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) telah melampaui nilai KKM (78) dan siswa sebanyak 14 siswa (53,85%) belum mencapai nilai KKM (78). Sedangkan pada siklus II sebanyak 26 siswa (100%) siswa dalam penilaian proses pembelajaran inti dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) telah melampaui nilai KKM (78).
Proses Penugasan Siklus I dan II

Proses penugasan dapat dijelaskan bahwa untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut: a)Indikator pertama dalam siklus I terdapat skor rerata sebesar 37,31 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 74,62% dalam menjelaskan pola ragam hias flora, sedangkan pada siklus II skor rerata sebesar 46,54 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 93,08% dalam menjelaskan pola ragam hias geometris, b)Indikator kedua dalam siklus I pencapaian skor rata-rata sebesar 37,31 dimana siswa mampu meraih ketercapaian 74,62%  dalam menjelaskan pola ragam hias fauna, sedangkan pada siklus II skor rata-rata sebesar 46,73 dimana sebagian besar siswa mampu mencapai ketercapaian sebesar 93,46% dalam menjelaskan menjelaskan pola ragam hias kaligrafi, c)Persentase ketercapaian dalam siklus I skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 74,62%, sedangkan pada siklus II skor atau nilai rata-rata secara keseluruhan indikator pada kegiatan penugasan adalah 93,27%, d) Dalam siklus I siswa dalam mengerjakan tugas mampu mencapai nilai kurang dari KKM (78) sebanyak 14 siswa (53,85%), dan melampaui nilai KKM (78) sebanyak 12 siswa (46,15%) sedangkan pada siklus II siswa dalam mengerjakan tugas mampu mencapai nilai melampaui nilai KKM (78) sebanyak 26 siswa (100%).
Ketercapaian Proses Belajar Siswa
Dalam siklus I proses tindakan meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), sebanyak 6 siswa (23,08%) belum mencapai nilai KKM, dan melampaui nilai KKM sebanyak 20 siswa (76,92%) siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016, sedangkan pada siklus II sebanyak 26 siswa (100%) melampaui nilai KKM siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016.
Hasil Belajar Siswa

Untuk hasil tindakan meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)  pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat diuraikan sebagai berikut:
Hasil tes akhir akhir tindakan dengan menggunakan 10 nomor soal pilihan ganda dapat diketahui bahwa: a) Siklus I terdapat 6 (enam) siswa yang memperoleh nilai yang kurang dari KKM (78), b) Sebanyak 20 (dua puluh) siswa memperoleh nilai melebihi KKM (78) pada siklus I, sedangkan pada siklus II sebanyak 26 (dua puluh enam) siswa (100%) melampaui atau melebihi KKM (>78), c) Nilai terendah dalam tes tindakan siklus I ini adalah 70, sedangkan pada siklus II nilai terendah dalam tes akhir tindakan ini adalah 85, d) Nilai tertinggi dalam tes tindakan siklus I sebesar 90, sedangkan pada siklus II nilai tertinggi dalam tes akhir tindakan sebesar 100, e) Nilai rerata dalam tes tindakan siklus I adalah 84, sedangkan pada siklus II nilai rerata dalam tes akhir tindakan adalah 93, f) Jadi pada siklus I secara keseluruhan siswa mampu mencapai melampaui nilai KKM sebanyak 20 siswa (76,92%) dan memperoleh nilai kurang dari KKM sebanyak 6 siswa (23,08%), sedangkan pada siklus II nilai secara keseluruhan siswa mampu mencapai melampaui nilai KKM sebanyak 26 siswa (100%).

Ketercapaian Hasil Tindakan
Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian tes akhir tindakan siklus I dan akhir tindakan siklus II dapat dijelaskan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan signifikan yaitu peningkatan dari hasil tes akhir tindakan siklus I ke akhir tindakan siklus II secara individu mencapai 11,11% hingga 14,29%, dengan rerata peningkatan mencapai 42,86%. Dalam hasil tindakan meningkatkan kemampuan dalam dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), sebanyak 26 siswa (100%) memperoleh nilai melampaui KKM siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (78). 
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo mencakup tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan tindakan dan tahap refleksi tindakan dalam 2 (dua) siklus. Dalam siklus I aktivitas tindakan meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) sebanyak 9 siswa (34,62%) memperoleh nilai mencapai dan melampaui KKM dan memperoleh nilai kurang dari KKM sebanyak 17 siswa (65,38%) siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (78)  baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan. Dalam Siklus II aktivitas tindakan meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan model PjBL (Project Based Learning) sebanyak 26 siswa (100%) memperoleh nilai melampaui KKM) siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (78) baik untuk aktivitas pembelajaran inti maupun penugasan. 

Hasil tindakan pada siklus I dalam meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) sebanyak 20 siswa (76,92%) memperoleh nilai melampaui KKM dan memperoleh nilai kurang dari KKM sebanyak 6 siswa (23,08%) siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (78). Dalam siklus II hasil tindakan meningkatkan kemampuan dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) sebanyak 26 siswa (100%) memperoleh nilai melampaui KKM siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo Tahun Pelajaran 2015-2016 mencapai KKM (78). Maka aktivitas dan hasil pada siklus II mengalami peningkatan dibanding siklus I sehingga indikator keberhasilan penelitian dari penelitian tindakan kelas ini telah tercapai.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas diketahui bahwa menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Telah berhasil dilaksanakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam menerapkan pola ragam hias pada bahan keras melalui penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada siswa kelas VIII.F SMP Negeri 5 Probolinggo.  Secara umum, disarankan agar lebih mengoptimalkan penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran Seni Rupa, khususnya tentang menerapkan pola ragam hias pada bahan keras.
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